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ABSTRAK

Limbah cair tahu yang tidak diolah dengan baik cukup berdampak bagi
pencemaran lingkungan, dengan sistem pengolahan limbah yang ada, maka
limbah yang dibuang ke perairan kadar zat organiknya (BOD) masih cukup tinggi
yaitu sekitar 400-1400 mg/l (Damayanti et al, 2004). Tujuan dari penelitian ini
untuk menerapkan metode pengolahan air limbah tahu sebagai Pupuk Organik
Cair.

Jenis penelitian ini adalah pra eksperimen yang digunakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.
Penelitian ini dibuat sebanyak 2 variasi dan 7 replikasi pada setiap varaiasi.

Kadar Nitrogen N tertinggi 0.05 % terdapat pada sampel V1R2, V2R2, V2R4,
V2R5, V2R6, V2R7. Kadar Posphor P tertinggi 501.73 ppm pada sampel V2R4
dan V2R7. Kadar K tertinggi 1296.21 ppm pada sampel V2R7.

Perlu diteliti lebih lanjut tentang variasi jenis maupun variasi volume
campuran selain air leri, larutan daun kelor dan larutan daun lamtoro pada limbah
tahu terhadap peningkatan kadar NPK dan perlu dilakukan penelitian mengenai

bakteri yang berperan pada peningkatan kadar NPK pada Pupuk Organik Cair.

Kata Kunci  : Limbah Tahu, Pupuk Organik Cair, kadar NPK
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ABSTACT

Tofu liquid waste that is not treated properly has quite an impact on
environmental pollution, with the existing waste treatment system, the waste
discharged into the waters contains a high level of organic matter (BOD), which is
around 400-1400 mg/l (Damayanti et al, 2004). The purpose of this research is to
apply the tofu wastewater treatment method as Liquid Organic Fertilizer.

This type of research is pre-experimental which is used to find the effect of
certain treatments on others under controlled conditions. This research was made
of 2 variations and 7 replications in each variation.

The highest nitrogen N content of 0.05% was found in samples V1R2,
V2R2, V2R4, V2R5, V2R6, V2R7. The highest level of phosphorus P was 501.73
ppm in samples V2R4 and V2R7. The highest K content was 1296.21 ppm in the
V2R7 . sample.

It is necessary to investigate further about variations in types and volume
variations of mixtures other than leri water, moringa leaf solution and lamtoro leaf
solution in tofu waste to increase NPK levels and it is necessary to conduct
research on bacteria that play a role in increasing NPK levels in Liquid Organic

Fertilizers

Keywords: Tofu Waste, Liquid Organic Fertilizer, NPK levels



PENDAHULUAN

Sebagian besar industri tahu masih
belum memiliki instalasi pengolahan air
limbah terutama pada industri kecil skala
rumah tangga. Berdasarkan  survei
lapangan yang dilakukan di pabrik tahu
berskala rumah tangga UD Budi Bangkit
Jaya di desa Belotan Kecamatan Bendo
Kabupaten Magetan belum memiliki
instalansi pengolahan air limbah tahu,
sehingga limbah tahu dibuang pada sumur
resapan. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara kapasitas produksi rata-rata 50-
100 kg kedelai, limbah yang dihasilkan
selama proses produksi rata-rata 300-500
liter per harinya. Limbah cair tahu yang
tidak diolah dengan baik cukup berdampak
bagi pencemaran lingkungan terutama
diperairan yang akan menimbulkan bau
tidak sedap dan membunuh makhluk hidup
yang ada di perairan. Dengan sistem
pengolahan limbah yang ada, maka limbah
yang dibuang ke perairan kadar zat
organiknya (BOD) masih cukup tinggi
yaitu sekitar 400-1400 mg/l (Damayanti et
al, 2004). Sedangkan baku mutu air
limbah bagi usaha kegiatan pengolahan
kedelai untuk tahu menurut Permen LH
No. 5 tahun 2014 lampiran XVIII yang
diperbolehkan untuk parameter BOD,
COD, TSS dan pH berturut-turut adalah
150 mg/l, 300 mg/l, 200 mg/l dan 6-9 pH
unit. Zat-zat organik mengandung unsur-
unsur hara bagi tanaman. Limbah tahu
mengandung unsur hara N 1,24%, P,0s
5,54%, K,0 1,34 dan C-Organik 5,803%
yang merupakan unsur hara esensial yang
dibutuhkan tanaman (Asmoro, 2008).

Menurut penelitian dari Sulfianti et
al (2021) kandungan NPK hasil fermentasi
air leri beras putih dengan hasil secara
berturut-turut adalah 0,14 ppm, 0,010 ppm
dan 0,20 ppm. Saat ini mulai berkembang

penelitian tentang pemanfaatan air cucian
beras sebagai bahan penelitian, seperti
pemanfaatan air cucian beras sebagai
bahan baku pembuatan nata, pupuk
pertumbuhan  tanaman, bahan baku
pembuatan bioetanol, media pertumbuhan
jamur dan masih banyak lagi. Oleh karena
itu saat ini air cucian beras sudah mulai
dimanfaatkan untuk menghasilkan produk
yang lebih bermanfaat (Susilawati, 2016).

Kelor  efektif dan  produktif
digunakan sebagai produksi pupuk hayati
dikarenakan mengandung nitrogen 4,02%,
fosfor 1,17%, kalium 1,80%, kalsium
12,3%, magnesium 0,10% dan natrium
1,16%. Kandungan tersebut cukup untuk
meningkatkan  kesuburan tanah dan
perkecambahan tanaman (Adiaha, 2017).
Mengingat kandungan nutrisinya, ekstrak
daun kelor merupakan pupuk organik yang
paling baik untuk semua jenis tanaman
sehingga daun kelor dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk cair (Krisnadi, 2015).

Dari penelitian Devi, et al (2013),
kandungan yang terdapat dalam daun
lomtoro antara lain, karbohidrat 40 %,
protein 25,9 %, tannin 4 %, mimosin 7,17
%, kalsium 2,36%, fosfor 0,23%, dan
nitrogen 4,2 %. Pupuk organik cair (POC)
daun lamtoro juga merupakan salah satu
pupuk organik yang berbahan dasar daun
lamtoro. Kandungan unsur hara daun
lamtoro cukup lengkap terdiri atas unsur
hara makro dan mikro yang dibutuhkan
oleh tanaman (Roidi, 2016).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah pra
eksperimen. Menurut Sugiyono (2009)
metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang



terkendali. Pada penelitian ini peneliti
bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penambahan variasi jenis campuran air
leri, larutan daun kelor dan larutan daun
lamtoro terhadap limbah tahu sebagai
pupuk organik cair yang kemudian
dibandingkan hasil pengukuran kadar NPK
pada setiap variasi.

Desain pada penelitian ini adalah
bertujuan mengetahui  pengaruh  dari
perlakuan yang diberikan pada kelompok
tanpa memperhatikan faktor lain. Dimana
dalam penelitian ini terdapat suatu
kelompok diberi perlakuan dan selanjutnya
diobservasi dan dibandingkan hasil
pengukurannya.

HASIL PENELITIAN

1. Variasi Campuran POC

Tabel V.1 Penetapan Variasi
Campuran Pembuatan Pupuk Organik

Cair
Variasi Campuran
Air Larutan Larutan Limbah
Leri Daun Daun Tahu
Kelor Lamtoro
Variasi 1 50 gram - 1 liter
1 liter  daun kelor
dalam 1
liter air
Variasi 1 - 50 gram 1 liter
2 liter daun
lamtoro
dalam 1
liter air

Sumber : Data Penetapan Variasi Campuran
Pembuatan Pupuk Organik Cair

2. Distribusi Kadar NPK Pupuk Organik
Cair  berdasarkan ~ masing-masing
Variasi dan Replikasi

Tabel 1V. 2 Kadar NPK Pupuk Organik

Cair Variasi 1
Variasi Kadar
N P K

V1R1 0.04% 0.04% 0.08%
V1R2 0.05% 0.04% 0.08%

V1R3 0.04% 0.04% 0.09%
V1R4 0.04% 0.05% 0.09 %
V1R5 0.04 % 004% 0.10%
V1R6 0.04 % 0.04% 0.09%
V1R7 0.03 % 004% 0.12%
Rata-rata 0.04 % 0.04% 0.09 %
Sumber : Hasil Analisis NPK Lab. Kimia
dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret
Keterangan : Berdasarkan Persyaratan
Permentan No 1 Tahun 2019

Tabel 1V. 3 Kadar NPK Pupuk
Organik Cair Variasi 2
Variasi Kadar
N P K
V2R1 0.04% 0.04% 0.08 %
V2R2 0.05% 0.04% 0.08 %
V2R3 0.04% 0.04% 0.09 %
V2R4 0.05% 0.05% 0.09 %
V2R5 0.05% 0.04% 0.10 %
V2R6 0.05% 0.04% 0.09 %
V2R7 0.05% 0.04% 0.12%
Rata-rata 0.05% 0.04 % 0.09 %
Sumber : Hasil Analisis NPK Lab. Kimia
dan Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian
Universitas Sebelas Maret
Keterangan : Berdasarkan Persyaratan
Permentan No 1 Tahun 2019

Berdasarkan tabel diatas nilai kadar N
tertinggi dengan nilai 0.05%, sedangkan
nilai kadar N terendah dengan nilai
0.03%. Nilai kadar P tertinggi dengan
nilai 0.05 %,, sedangkan nilai kadar P
terendah dengan nilai 0.04 %. Nilai
kadar K tertinggi dengan nilai 0.12 %,
sedangkan nilai kadar K terendah
dengan nilai 0.08 %. Rata-rata kadar
NPK pada varaisi 2 lebih besar 0.06 %
dari pada wvaraisi 1 0.05% belum
memenuhu persyaratan Permentan No 1
Tahun 2019.



3. Perbandingan Kadar NPK pada Setiap

Variasi

Tabel IV. 4 Perbandingan Kadar NPK
Pupuk Organik Cair antar Variaisi

V2R6 7 Bautape Kuning kecoklatan

V2R7 7 Bautape Kuning kecoklatan

Campuran
Varaisi Kadar Total X
N P K

Varaisi 0.04 004 009 017 0.05%

1 % % % %

Varaisi 005 005 010 020 0.06%

2 % % % %

Sumber : Hasil Perhitungan Rata-rata
Perbandingan Kadar NPK

Berdasarkan tabel diatas rata-rata kadar
Nitrogen (N) pada variasi 1 0.04% <
dari kadar Nitrogen (N) pada variasi 2
0.05%. Rata-rata kadar Posphor (P)
pada variasi 1 0.04% < dari kadar
Posphor (P) pada variasi 2 0.05%. Rata-
rata kadar Kalium (K) pada variasi 1
0.09% < dari kadar Kalium (K) pada
variasi 2 0.10%. Dari rata-rata total
kadar NPK pada variasi 1 0.05 % <
rata-rata total kadar NPK pada varaisi 2
0.06 %.

4. Kualitas Fisik Pupuk Organik Cair
Tabel 1V. 5 Kualitas Fisik pada Pupuk

Organik Cair

Sampel Parameter

pH Bau Warna
V1R1 7 Bau tape Coklat keruh
V1R2 7 Bau tape  Coklat keruh
V1R3 7 Bautape Coklat keruh
V1R4 7 Bau tape  Coklat keruh
V1R5 7 Bau tape Coklat keruh
V1R6 7 Bau tape  Coklat keruh
V1R7 7 Bau tape  Coklat keruh
V2R1 7 Bautape Kuning kecoklatan
V2R2 7 Bau tape  Kuning kecoklatan
V2R3 7 Bau tape Kuning kecoklatan
V2R4 7 Bau tape  Kuning kecoklatan
V2R5 7 Bautape Kuning kecoklatan

Sumber : Data hasil Pemeriksaan Fisik
Pupuk Organik Cair

Keterangan : Standar Kualitas Fisik
POC Berdasarkan Permentan No 1
Tahun 2019

Berdasarkan  tabel  diatas  hasil
pemeriksaan fisik pupuk organik cair
untuk parameter pH memiliki nilai 7
pada semua sampel. Pada parameter
bau memiliki bau seperti tape pada
semua sampel. Dan untuk parameter
warna pada variasi 1 berwarna coklat
keruh, sedangkan pada variasi 2
berwarna kuning kecoklatan.

. Pengaruh Variasi Campuran Pupuk

Organik Cait terhadap Kadar NPK
Dasar pengambilan keputusan dari uji
hipotesis adalah sebagai berikut :
H1 diterima: p value < alpha (0,01) jadi
ada pengaruh variasi jenis campuran air
leri, larutan daun kelor dan daun
lamtoro terhadap peningkatan kadar
NPK pada pupuk organik cair limbah
tahu.
a. Uji Statistik Pengaruh pada Setiap
Variasi Kadar Nitrogen (N)

Tabel IV. 6 Perbedaan Pengaruh
antar Variasi terhadap Kadar N
Pupuk Organik Cair Limbah Tahu

Replikasi  Variasi  Variasi Selisih
1 2 Kadar

0.04% 0.04% 0%

0.05% 005% 0%

0.04% 004% 0%

0.04% 0.05% 1%

0.04% 005% 1%

004% 005% 1%

N OO BRWIN

0.03% 005% 2%




Tabel 1V. 7 Hasil Uji Statistik

(Independent Samples Test) Kadar N

Tabel 1V. 9 Hasil Uji Statistik

(Independent Samples Test) Kadar P

Levene’s Test t-tes for Equality of Means Levene’s Test t-tes for Equality of Means
for Equality of for Equality of
Variances Variances
F Sig T df Sig (2- F Sig T df Sig (2-
tailed) tailed)
Equal | 0.372 | 0.553 | -2.500 12 0.028 Equal | 5333 | 040 | -1.732 12 0.109
Un -2.500 | 11.676 0.028 Un -1.732 | 10.800 0.112
Equal Equal

Sumber : Hasil Uji Statistik (Independent
Samples Test)

Berdasarkan tabel diatas untuk uji
homogen, nilai p Sig 0.553 > alpha 0.01
maka data diatas adalah homogen,
maka tidak ada perbedaan pada setiap
variasi. Pengambilan keputusan
berdasarkan tabel diatas nilai sig 2-
tailed > alpha 0.01 jadi tidak ada
pengaruh variasi jenis campuran air leri,
larutan daun kelor dan daun lamtoro
terhadap peningkatan kadar NPK pada
pupuk organik cair limbah tahu.

. Uji  Statistik Pengaruh pada Setiap
Variasi Kadar Posphor (P)

Tabel IV. 8 Perbedaan Pengaruh antar
Variasi terhadap Kadar P Pupuk
Organik Cair Limbah Tahu

Replikasi  Variasi  Variasi Selisih
1 2 Kadar

1 0.04% 0.05% 1%

2 0.04% 0.04% 0%

3 0.04% 0.05% 1%

4 005% 005% 0%

5 0.04% 0.04% 0%

6 0.04% 0.04% 0%

7 0.04% 0.05% 1%

Sumber : Hasil Uji Statistik (Independent
Samples Test)

Berdasarkan tabel diatas untuk uji
homogen, nilai p Sig 5.333 > alpha 0.01
maka data diatas adalah homogen,
maka tidak ada perbedaan pada setiap
variasi. Pengambilan keputusan
berdasarkan tabel diatas nilai sig 2-
tailed 0.109 > alpha 0.01 jadi tidak ada
pengaruh variasi jenis campuran air leri,
larutan daun kelor dan daun lamtoro
terhadap peningkatan kadar NPK pada
pupuk organik cair limbah tahu.

. Uji Statistik Pengaruh pada Setiap

Variasi Kadar Kalium (K)

Tabel IV. 10 Perbedaan Pengaruh antar
Variasi terhadap Kadar K Pupuk
Organik Cair Limbah Tahu

Replikasi  Variasi  Variasi Selisih
1 2 Kadar

1 0.08%  0.09% 1%

2 0.08% 0.10% 2%

3 0.09% 0.10% 1%

4 0.09% 0.10% 1%

5 010% 0.10% 0%

6 0.09% 0.10% 1%

7 012% 0.12% 0%




Tabel 1V. 11 Hasil Uji Statistik

(Independent Samples Test) Kadar K

Levene’s Test
for Equality of

t-tes for Equality of Means

Variances
F Sig T df Sig (2-
tailed)
Equal | 2.081 | -0.175 | -2.521 12 0.027
Un -2.521 8.459 0.034
Equal

Sumber : Hasil Uji Statistik (Independent
Samples Test

Berdasarkan tabel diatas untuk uji
homogen, nilai p Sig -0.175 < alpha
0.01 maka data diatas adalah tidak
homogen, maka ada perbedaan pada
setiap variasi. Pengambilan keputusan
berdasarkan tabel diatas nilai sig 2-
tailed 0.034 > alpha 0.01 jadi tidak ada
pengaruh variasi jenis campuran air leri,
larutan daun kelor dan daun lamtoro
terhadap peningkatan kadar NPK pada
pupuk organik cair limbah tahu.

PEMBAHASAN

1. Kadar NPK POC

a.

Kadar Nitrogen

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan
laboratorium kadar nitrogen (N)
tertinggi dengan nilai 0.05 %
terdapat pada sampel V1R2, V2R2,
V2R4, V2R5, V2R6, V2R7. Dan
nilai kadar nitrogen (N) terendah
dengan nilai 0,03% terdapat pada
sampel VIR3. Rata-rata nilai kadar
nitrogen (N) pada variasi satu 0.04%
sedangkan pada variasi 2 0.05%,
sehingga penambahan larutan air leri
dan daun lamtoro pada limbah tahu
lebih berpengaruh dalam
peningkatan kadar nitrogen.

Berdasarkan  Peraturan  Menteri
Pertanian No.1 Tahun 2019 hasil
analisis kadar nirogen (N) pada
Pupuk  Organik  Cair  belum
memenuhi syarat yaitu dengan nilai
2-6%.

. Kadar Posphor

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan
laboratorium kadar  Posphor (P)
tertinggi dengan nilai 501.73 ppm
terdapat pada sampel V2R4 dan
V2R7. Sedangkan kadar Posphor
(P) terendah dengan nilai 409.42
ppm terdapat pada sampel V1R2 dan
V2R5. Rata-rata nilai kadar posphor
(P) pada variasi 1 0.04% sedangkan
pada variais 2 0.05% , sehingga
penambahan larutan air leri dan daun
lamtoro pada limbah tahu lebih
berpengaruh  dalam  peningkatan
kadar posphor (P). Berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian No.1
Tahun 2019 hasil analisis kadar
posphor (P) pada Pupuk Organik
Cair belum memenuhi syarat yaitu
dengan nilai 2-6%.

. Kadar Kalium

Berdasarkan  hasil  pemeriksaan
laboratorium kadar Kalium (K)
tertinggi dengan nilai 1296.21 ppm
terdapat pada sampel V2R7.
Sedangkan kadar Kalium (K)
terendah dengan nilai 825.87 ppm
terdapat pada sampel V1R1. Rata-
rata nilai kadar Kalium (K) pada
variasi 1 0.09% sedangkan pada
variasi 2 0.10%, sehingga
penambahan larutan air leri dan daun
lamtoro pada limbah tahu lebih
berpengaruh  dalam  peningkatan
kadar Kalium (K). Berdasarkan
Peraturan Menteri Pertanian No.1



Tahun 2019 hasil analisis kadar
Kalium (K) pada Pupuk Organik
Cair belum ada yang memenuhi
syarat yaitu dengan nilai 2-6%.

0.09. Kedua variasi memiliki nilai
sig (2-tailed) pada variasi pertama
0.027 dan variasi kedua 0.034 lebih
besar dari alpha 0.01 sehingga tidak
ada pengaruh variasi jenis campuran

2. Pengaruh pada Setiap Variasi Terhadap air leri, larutan daun kelor dan
Kadar NPK larutan daun lamtoro terhadap
a. Kadar N peningkatan kadar K pada Pupuk

Berdasarkan tabel uji statistik kadar
N menunjukkan kedua variasi
memiliki masing-masing 7 sampel. 3. Kualitas Fisik Pupuk Organik Cair
Nilai rata-rata variasi kedua 0,05 a. pH

Organik Cair limbah tahu.

lebih tinggi dari variasi pertama
0.04. Kedua variasi memiliki nilai
sig (2-tailed) yang sama 0.028 lebih
besar dari alpha 0.01 sehingga tidak
ada pengaruh variasi jenis campuran
air leri, larutan daun kelor dan
larutan daun lamtoro terhadap
peningkatan kadar N pada Pupuk
Organik Cair limbah tahu.

. Kadar P

Berdasarkan tabel uji statistik kadar
P menunjukkan kedua variasi
memiliki masing-masing 7 sampel.
Nilai rata-rata variasi kedua 0,05
lebih tinggi dari variasi pertama
0.04. Kedua variasi memiliki nilai
sig (2-tailed) pada variasi pertama
0.109 dan variasi kedua 0.112 lebih
besar dari alpha 0.01 sehingga tidak
ada pengaruh variasi jenis campuran
air leri, larutan daun kelor dan
larutan daun lamtoro terhadap
peningkatan kadar P pada Pupuk
Organik Cair limbah tahu.

. Kadar K

Berdasarkan tabel uji statistik kadar
K menunjukkan kedua variasi
memiliki masing-masing 7 sampel.
Nilai rata-rata variasi kedua 0,10
lebih tinggi dari variasi pertama

Data hasil pemeriksaan fisik pada
Pupuk  Organik  Cair  dengan
pengukuran pH dilakukan saat
fermentasi hari ke 14 pada saat
pematangan Pupuk Organik Cair.
Parameter pH dengan nilai 7 pada
semua variasi dan replikasi sudah
memenuhi syarat Peraturan Menteri
Pertanian No.1 Tahun 2019 vyaitu
dengan nilai pH 4-9 yang berarti
Pupuk Organik Cair dalam keadaan
matang. Nilai pH pada awal proses
fermentasi akan menurun
mikroorganisme saat proses
fermentasi mengubah bahan organik
menjadi asam organik. Proses
selanjutnya  mikroorganisme lain
akan mengkonversikan asam organik
sehingga pH naik yang mendekati
normal.

. Bau

Data hasil pemeriksaan fisik pada
Pupuk  Organik  Cair  dengan
parameter bau pada semua variasi
dan replikasi mendekati sama yaitu
dengan bau seperti tape saat
fermentasi. Bau ini ditimbulkan pada
saat proses fermentasi dimana
mikroorganisme  mendekomposisi
zat organik pada campuran pupuk
organik cair selama 14 hari dengan



dibantu pemberian EM4 sehingga
menimbulkan bau seperti tape.

c. Warna
Data hasil pemeriksaan fisik pada
Pupuk  Organik  Cair  dengan

parameter warna pada variasi 1
(replikasi 1-7) dengan warna coklat
keruh sedangkan pada variasi 2
(replikasi 1-7) dengan warna kuning
kecoklatan. Hal ini dipengaruhi beda
jenis campuran dimana pada variasi
1 menggunakan campuran air leri
dan larutan daun kelor yang
berwarna hijau pekat sehingga saat
difermentasikan  warna  berubah
menjadi coklat keruh. Sedangkan
variasi 2 menggunakan campuran air
leri dan larutan daun lamtoro yang
berwarna hijau muda sehingga saat
difermentasikan  warna  berubah
menjadi kuning kecoklatan.
Perubahan warna mulai tampak pada
hari ke 5 yang menunjukkan warna
kecoklatan, sedangkan pada hari
sebelumnya masih dengan warna
pada kondisi aslinya.

4. Kelebihan dan Kekurangan Penelitian

a. Kelebihan
Kelebihan dari penelitian ini adalah
untuk  parameter  fisik  sudah
memenuhi persyaratan Permentan
No 1 Tahun 2019. Untuk variasi 2
memiliki nilai kadar NPK lebih
tinggi dibandingkan paada variasi 2.

b. Kekurangan
Kekurangan  padapenelitian  ini
adalah hasil analisis kadar NPK dari
setiap variasi belum memenuhi
persyaratan Permentan No 1 tahun
2019. Ada beberapa variabel yang
tidak dilakukan penelitian.
Kurangnya jumlah sampel yang

seharusnya dimana jumlah sampel
tidak memenuhi syarat uji statistik
untuk penelitian eksperiment
minimal 30 sampel.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1.

Penetapan variasi campuran pupuk
organik cair (variasi 1 : campuran air
leri dan larutan daun kelor dengan
penambahan limbah tahu, variasi 2 :
campuran air leri dan larutan daun
lamtoro dengan penambahan limbah
tahu)

Kadar NPK pada variasi 1 dan variasi 2
pada semua replikasi belum memenuhi
persyaratan Permentan No 1 Tahun
2019

Perbandingan kadar NPK pada variasi 2
lebih tinggi dari pada variasi 1

Dari analisis statistik nilai p value >
alpha sehingga tidak ada pengaruh
variasi jenis campuran air leri, larutan
daun kelor dan daun lamtoro terhadap
peningkatan kadar NPK pada pupuk
organik cair limbah tahu.

Secara fisik Pupuk Organik Cair pada
variasi 1 dan variasi 2 sudah memenuhi
persyaratan Permentan No 1 Tahun
2019

Saran

1.

Perlu diteliti tentang variasi jenis
maupun variasi volume campuran
selain air leri, larutan daun kelor dan
larutan  daun  lamtoro  terhadap
peningkatan kadar NPK pada pupuk
organik cair limbah tahu.

Perlu diteliti tentang variasi bahan lain
yang mampu meningkatkan kadar NPK
sesuai Permentan No 1 Tahun 2019
Bisa diuji coba Pupuk Organik Cair
pada pemupukan tanaman.



4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan
mengenai bakteri yang berperan pada
peningkatan kadar NPK pada Pupuk
Organik Cair.

5. Perlu diteliti lebih lanjut variasi bahan
lain  yang mampu  memberikan
pengaruh terhadapa peningkatan kadar
NPK Pupuk Organik Cair.

6. Perlu dilakukan perbaikan metode
dalam menganalisis  data  dan
penambahan sampel minimal sebanyak
27 sampel
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